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as alonicum L.) terhadap Pemberian POC Campuran Limbah Kulit Nanas dan
C angkang Telur”. Di bawah bimbingan Ibu Novita Hera, S.P., M.P. dan Ibu
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§ajana Pertanian melalui sidang tertutup Program Studi Agroteknologi Fakultas
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Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
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Kesehatan dan keselamatan kepada penulis sehingga daat menyelesaikan Skripsi
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dan Cangkang Telur”. Shalawat dan salam tidak lupa penulis haturkan kepada
ﬁabi Muhammad Shalallahu Alaihi Wassalam, yang mana semoga kita semua
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o> Penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Novita Hera, S.P., M.P.
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© RESPON PERTUMBUHAN DAN HASIL BAWANG MERAH (Allium
an ascalonicum L.) TERHADAP PEMBERIAN POC CAMPURAN
). LIMBAH KULIT NANAS DAN CANGKANG TELUR

~~

pidin
e I alo

Nadira Dwi Indika (12180223361)
Di bawah bimbingan Novita Hera dan Ervina Aryanti

INTISARI

NIN AHw

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan komoditas
ljBrtikuItura yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan selalu dibutuhkan untuk
b_ymbu masakan. Pemanfaatan POC kulit nanas dan cangkang telur dapat menjadi
solusi untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawang merah. Penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan dosis terbaik POC kulit nanas dan cangkang telur
terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah. Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Agronomi dan Agrostologi UIN Agriculture Research and
Development Station (UARDS) pada bulan Februari-April 2025 dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non-faktorial dengan lima
perlakuan, yaitu (NO = 0 ml POC/L, N1 =25 ml POC/L, N2 =50 ml POC/L, N3 =
75 ml POC/L, N4 = 100 ml POC/L) yang di ulang sebanyak 5 kali. Parameter
yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, jumlah umbi
per rumpun, diameter umbi, tinggi umbi, berat basah umbi per rumpun, berat
kering umbi per rumpun, berat basah brangkasan per rumpun, dan berat kering
brangkasan per rumpun. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian POC
kulit nanas dan cangkang telur memberikan pengaruh tidak berbeda nyata pada
parameter tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, jumlah umbi per rumpun,
dan tinggi tanaman, namun berpengaruh nyata pada parameter diameter umbi,
berat basah brangkasan per rumpun, dan berpengaruh sangat nyata pada parameter
berat basah umbi per rumpun, berat kering umbi per rumpun, dan berat kering
brangkasan per rumpun. Pemberian POC kulit nanas dan cangkang telur dengan
Konsentrasi 50 ml per tanaman merupakan konsentrasi terbaik.

Eg"ata kunci:  bawang merah, cangkang telur, limbah kulit nanas, organik, POC.
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@RESPONSE OF SHALLOT (Allium ascalonicum L.) GROWTH AND YIELD
an TO APPLICATION OF LIQUID ORGANIC FERTILIZER (POC)
MADE FROM PINEAPPLE PEEL AND EGGSHELLS WASTE

Nadira Dwi Indika (12180223361)
Under the guidance of Novita Hera and Ervina Aryanti

ABSTRACT

NIin Yijtw eidio ye

?_7 Shallot (Allium ascalonicum L.) is a horticultural commodity with high

economic value and is consistently in demand as a cooking spice. The use of
liquid organic fertilizer (LOF) made from pineapple peel and eggshells can be a
potential solution to improve the growth and yield of shallots. This study aimed to
determine the optimal dosage of pineapple peel and eggshell LOF for enhancing
shallot growth and yield. The research was conducted from February to April
2025 at the Agronomy and Agrostology Laboratory, UIN Agriculture Research
and Development Station (UARDS), using a completely randomized design (CRD)
with a non-factorial arrangement. The experiment consisted of five treatments: NO
= 0 ml LOF/L, N1 = 25 ml LOF/L, N2 = 50 ml LOF/L, N3 = 75 ml LOF/L, and
N4 = 100 ml LOF/L, each replicated five times. Observed parameters included
plant height, number of leaves, number of tillers, number of bulbs per clump, bulb
diameter, bulb height, fresh bulb weight per clump, dry bulb weight per clump,
fresh biomass weight per clump, and dry biomass weight per clump. The results
showed that the application of LOF made from pineapple peel and eggshells had
no significant effect on plant height, number of leaves, number of tillers, number
of bulbs per clump, and bulb height. However, it had a significant effect on bulb
diameter and fresh biomass weight per clump, and a highly significant effect on
fresh bulb weight per clump, dry bulb weight per clump, and dry biomass weight
per clump. The application of 50 ml LOF per plant was found to be the most
effective concentration.

geywords: eggshell, organic, pineapple peel waste, POC, shallots.
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l. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

: Nanas (Ananas comosus (L.) Merr) merupakan salah satu tanaman buah
;‘_r:;ing pada umumnya banyak disukai oleh Masyarakat Indonesia dan banyak
aibudidayakan di daerah tropis (Fajri dkk., 2017). Badan Pusat Statistik (BPS)
Indonesia (2023), menyatakan bahwa produksi nanas pada tahun 2023 mencapai
%?15 juta ton dan salah satu sentra produksi nanas di Indonesia terdapat di Provinsi
E}iau dengan jumlah produksi nanas mencapai 379.025 ton. Menurut Wahyuni
(2016), bagian dari buah nanas yang dapat dimakan adalah sebanyak 53%,
sementara sisanya 47% dibuang menjadi limbah, sehingga limbah nanas semakin
l:;ma semakin menumpuk karena kurangnya pemanfaatan limbah yang belum
maksimal dilakukan, hal ini dapat menyebabkan terjadinya pencemaran
lingkungan seperti bau tidak segar, pencemaran air tanah serta timbulnya sarang
dan sumber penyakit.

Subandriyo (2013), menyatakan bahwa banyaknya limbah nanas yang
terbuang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik yang dapat mengurangi
pencemaran lingkungan. Menurut Ramadhani dkk. (2022), kulit nanas memiliki
kandungan N 1,15%, P 0,37%, K 0,02%, Ca 0,02%, Mg 58,03 ppm, Zn 2,43 ppm,
éu 0,75 ppm, dan Mn 4,19 ppm. Menurut Salim (2008), POC kulit nanas
ﬁ;engandung unsur P 0,026% dan K 0,108 %. Kulit nanas memiliki kandungan N
y?ang cukup tinggi, namun kandungan unsur hara K dan P masih rendah. Untuk
r%eningkatkan kandungan unsur hara K dan P pada pupuk organik cair kulit nanas,

:hfr"aka dapat ditambahkan dengan bahan organik lain seperti cangkang telur.

-

Cangkang telur merupakan limbah yang berasal dari pasar tradisional,
Eﬁdustri makanan, tempat katering, dan rumah tangga. Konsumsi telur di

tl}%mdonesia terus meningkat karena kebutuhan usaha seperti pedagang kaki lima,

Qﬁbrik mie, dan toko roti. Telur diolah menjadi makanan dan cangkang telurnya

dibuang, hal ini dapat menyebabkan terjadinya penumpukan limbah yang

(r:ux}rencemari lingkungan karena cangkang telur membutuhkan waktu yang cukup

@ma untuk terurai secara alami. Sedangkan cangkang telur mengandung kalsium
q%n unsur lainnya (Sudartini dkk., 2020).

"
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Suhastyo (2021), menyatakan bahwa sebanyak 97% Ca terkandung dalam
q:j_if;lngkang telur ayam dan sangat baik sebagai bahan baku pembuatan POC karena
a}aipat menaikkan pH media tanah dan air. Menurut hasil penelitian Rahmadina
éOl?), pupuk yang menggunakan penambahan bahan baku cangkang telur
Eﬁemiliki unsur hara N 0,18%, P 7,00%, dan K 8,00%. Dengan melihat kandungan
é?;ﬁsur hara serta untuk mengurangi pencemaran limbah pada kulit nanas dan
(gngkang telur maka dapat dimanfaatkan sebagai POC dalam pertumbuhan
tanaman seperti bawang merah.

f’é_'j Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas
hortlkultura tergolong sayuran rempah umbi-umbian yang selalu dibutuhkan
l;mtuk bumbu masakan. Bawang merah mempunyai nilai ekonomis tinggi yang
;gmlah permintaannya cenderung terus meningkat sehingga memiliki potensi
untuk terus dikembangkan dan dibudidayakan terutama di Indonesia (Mufairoh
dkk., 2018). Pada tahun 2020 jumlah konsumsi bawang merah di Provinsi Riau
adalah 3,877 kg/kapita/tahun, pada tahun 2021 : 3,930 kg/kapita/tahun, dan pada
tahun 2022 : 3,729 kg/kapita/tahun. Seiring dengan bertambahnya jumlah
penduduk khususnya di Provinsi Riau, permintaan konsumen terhadap bawang
merah terus meningkat, sedangkan produksi bawang merah di Riau belum mampu
untuk memenuhi kebutuhannya (Buletin Konsumsi Pangan, 2024). Menurut BPS
(2024) produksi bawang merah di Provinsi Riau pada tahun 2021 : 329 ton/ha,
2022 195 ton/ha, dan pada tahun 2023 : 323 ton/ha.

”: Produksi bawang merah di Provinsi Riau mengalami fluktuasi dari tahun ke
t::éhun sehingga untuk memenuhi kebutuhan lokal masih bergantung pada daerah
Eam seperti Provinsi Sumatera Barat, Sumatera Utara, dan Jawa. Rendahnya
r:}ffoduksi bawang merah di Riau dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
tkllm dimana bawang merah sangat peka terhadap hujan dan kekeringan serta
ﬁ)ndisi lahan yang umumnya adalah lahan gambut dengan rataan suhu harian
2f7 20C. Oleh karena itu perlu dilakukan teknik budidaya yang optimal untuk
menlngkatkan pertumbuhan dan produksi bawang merah di Provinsi Riau (Irfan,

2013) Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan cara pemupukan.
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S J®A11s

e;\zkja ue}ne

© Pemupukan berperan penting sebagai sumber unsur hara bagi tanaman.
E’r}anggunaan pupuk organik mampu menjaga keseimbangan tanah, meningkatkan

@esuburan tanah dan mengurangi dampak lingkungan. Keunggulan pupuk organik

’ééir adalah unsur hara yang dikandungnya lebih cepat tersedia dan lebih mudah

éfjserap oleh akar tanaman (Zulia dkk., 2017). Menurut Satriawi dkk. (2019),
éémberian pupuk organik cair limbah kulit nanas dengan konsentrasi 30 ml/I
é}pat meningkatkan bobot buah per tanaman, panjang buah, dan volume buah
Eéda mentimun. Menurut Sianturi dkk. (2021), pemberian pupuk organik cair
ﬁhbah kulit nanas dan eceng gondok dengan konsentrasi 50 ml/tanaman dapat
menmgkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah, dan berat kering pada
bawang merah. Hasil penelitian Febriyanti dkk. (2023), menyatakan bahwa
p_Emberlan POC cangkang telur dan kulit bawang merah dengan konsentrasi 150
ml/l memberikan hasil terbaik pada tinggi tanaman, jumlah daun, warna daun,
jumlah bunga, dan jumlah buah pada periode 14 hingga 44 HST pada tomat sayur.

Belum terdapat penelitian yang mengkombinasikan kulit nanas dan
cangkang telur sebagai pupuk organik cair. Untuk itu, maka penulis melaksanakan
penelitian dengan judul “Respon Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah (Allium
ascalonicum L.) terhadap Pemberian POC Campuran Limbah Kulit Nanas dan

Cangkang Telur”.

n

—

2.  Tujuan

(g]

m Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis terbaik dari

[ﬁgjgmberian POC campuran limbah kulit nanas dan cangkang telur terhadap
pertumbuhan dan produksi bawang merah.

3. Manfaat

IdRIU N

Dapat memberikan informasi tentang pemanfaatan limbah kulit nanas dan

ngkang telur sebagai POC.

4.  Hipotesis
Terdapat dosis terbaik POC kulit nanas dan cangkang telur dalam

nlngkatkan pertumbuhan dan produksi bawang merah.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

HBH G

1. Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) diperkirakan berasal dari

s

kistan, Iran, Suriah, Palestina, bahkan India. Bawang merah mulai populer

|

sekitar tahun 600 SM, kemudian mulai menyebar ke negara lain termasuk

M

Indonesia. Pada abad ke-19, bawang merah semakin dikenal dan digemari karena
c;i:%ipat menjadi peluang bisnis yang menjanjikan. Hal ini menjadikan bawang
@erah sebagai salah satu tanaman yang dieksploitasi secara komersial di dunia
(Fajjriyah, 2017).

Ty Menurut ITIS Gov (2022), klasifikasi bawang merah adalah sebagai
Siérikut: Kingdom: Plantae; Subkingdom: Viridiplantae; Infrakingdom:
Streptophyta; Superdivision: Embryophyta; Division : Tracheophyta; Subdivision:
Spermatophytina; Class: Magnoliopsida;  Superorder: Lilianae; Ordo:
Asparagales; Family: Amaryllidaceae; Genus: Allium; Spesies: Allium
ascalonicum L.

Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran yang termasuk
dalam kelompok rempah-rempah yang digunakan sebagai bumbu masakan dan
obat tradisional. Bahan baku ini merupakan bahan pokok bagi petani Indonesia
(fan dibudidayakan dalam jumlah besar. Untuk memperoleh produksi bawang
ﬁi(arah yang berkualitas maka perlu dilakukan langkah-langkah budidaya yang
ébtimal, salah satunya dengan memenuhi kebutuhan unsur hara bagi tanaman
éf-laryanta dkk., 2022).

:j Bawang merah juga dikenal sebagai tanaman berumbi lapis dan memiliki
gjrbma khusus yang dapat menyebabkan keluarnya air mata karena kandungan
r%inyak atsiri alline. Batangnya berbentuk cakram dan di dalam cakram inilah

tt;;mas dan akar berserat tumbuh. Bunga bawang merah berbentuk capitate di ujung

tgjétang panjang yang berlubang. Bawang merah mekar sempurna dengan buah
Kecil berbentuk kubah, tiga bilik tanpa daging buah (Saputra, 2015).

o Salah satu kendala dalam budidaya bawang merah adalah adanya serangan

@PT pada tanaman. Organisme ini mungkin dapat berupa hama atau penyakit

ﬁ{ng dapat menyerang tanaman sehingga pertumbuhannya menjadi tidak optimal.

"

.l":"} 4
o
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Hama yang umum menyerang bawang merah adalah ulat bawang Spodoptera sp.,
%dangkan penyakit yang umum menyerang adalah Phytophthora sp. dan bercak
ﬁpgu Alternaria sp. Untuk mengendalikan OPT yang menyerang tanaman bawang
éerah petani melakukan pemasangan light trap dan dengan mengaplikasikan
pestisida (Triwidodo dan Tanjung, 2020).

2.1.1. Morfologi Bawang Merah

é Secara morfologi tanaman bawang merah terdiri dari akar (Radix), batang
éaulis), daun (Folium), bunga (Flos), biji (Semen) dan umbi. Sistem perakaran
@wang merah tumbuh dangkal, bercabang, menyebar, dan akarnya termasuk akar
%rabut. Daunnya berbentuk silindris, berlubang, berwarna hijau muda, tangkai
daunnya relatif pendek, dan ujung daunnya meruncing. Bawang merah memiliki
@itang sejati yang berbentuk cakram, tipis, dan pendek dengan akar serta mata
tunas yang menempel. Bunga berbentuk payung berwarna putih yang memiliki
sekitar 5-6 kelopak. Benang sarinya berwarna hijau namun ada juga yang
berwarna kuning kehijauan (Nikirahayu dkk., 2021). Gambar bunga bawang
merah dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1. Bunga Bawang Merah
(Sumber: https://images.app.goo.gl/UqP2Lv4ptu8bLbuE7)

Bawang merah merupakan tanaman dengan akar serabut yang kedalaman

BG Jo AJISIdATU() dTWE]S] 3}e)S

' arnya berkisar antara 15-30 cm. Batang bawang merah sejati disebut discus.

3|

agian atas diskus ada kumpulan pelepah daun yang dikenal dengan batang semu

&

wang merah. Batang semu yang berada di dalam tanah akan berubah fungsi dan
embentuk menjadi umbi lapis. Daun bawang merah berbentuk tabung, bulat
cil dengan panjang antara 50-70 cm, memanjang, berongga, ujungnya
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meruncing dan letak daunnya melekat pada batang yang relatif pendek. Bunga
ti%wang merah merupakan bunga majemuk yang berbentuk tandan dengan
t:zi_ngkal Batangnya berukuran lebih kecil pada bagian ujung dan pangkal, serta
menggembung di bagian tengah sehingga tampak seperti pipa berlubang (Pujiati
c?ij?k , 2017). Gambar morfologi bawang merah dapat dilihat pada Gambar 2.2.

. |

=

= d
) c
L b
QO

py a
=

Gambar 2.2. Morfologi Bawang Merah, (a). Akar, (b). Umbi, (c). Batang, (d).
Daun (sumber: https://images.app.goo.gl/jMUu2nffCvLzUFwz8)

Umbi bawang merah adalah umbi ganda, dengan lapisan tipis di atasnya
yang memperlihatkan umbinya dengan jelas. Lapisan pembungkus siungnya
terdiri dari 2 sampai 3 lapisan dan sangat tipis serta mudah kering. Sedangkan
(&jntuk lapisan umbinya sendiri lebih tebal dan jumlahnya lebih banyak. Sehingga
l%}gsar kecilnya siung tergantung pada jumlah dan ketebalan lapisan pembungkus
umbi (Falah, 2018).

’53-1 2. Syarat Tumbuh Bawang Merah

Bawang merah dapat tumbuh dan dibudidayakan di dataran rendah,
ataran tinggi, lahan bekas sawah, lahan kering maupun pekarangan rumah
akpahan dkk., 2020). di Indonesia, bawang merah lebih banyak dibudidayakan
dataran rendah dibandingkan dataran tinggi karena lebih efisien dan kondisi
@grokllmatnya yang lebih baik (Edi, 2019). Bawang merah dapat tumbuh dan
Eerproduksi dengan baik dengan penyinaran matahari dalam waktu yang lama
s':sahingga paling baik ditanam pada kondisi iklim seperti lahan terbuka.
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Salah satu faktor yang mempengaruhi produksi bawang merah adalah
d—{_hm Bawang merah sangat rentan busuk jika ditanam pada musim hujan,

ééhingga cocok ditanam pada daerah yang beriklim kering. Kelembaban tanah

yang tinggi mendorong tumbuhnya jamur yang menempel sehingga

Eiﬁengakibatkan pembusukan pada tanaman serta umbi bawang merah (Hakim
dkk 2019). Bawang merah dapat tumbuh baik di dataran rendah maupun dataran
tmggl yaitu pada ketinggian antara 0-1.000 mdpl dengan ketinggian optimum
pada 0-400 mdpl, suhu udara 25-32 °C dengan curah hujan 300-2.500 mm/tahun,
fZ'@Iembaban udara 80-90%, pada tempat terbuka tanpa naungan dengan
pencahayaan *+ 70%, dan intensitas cahaya matahari penuh lebih dari 14 jam/hari
(Kartlnaty dkk., 2018). Bawang merah tumbuh baik pada tanah subur, gembur,
dan banyak mengandung bahan organik dengan jenis tanah lempung berpasir atau
lempung berdebu. Derajat keasaman (pH) tanah antara 5,5-6,5. Drainase dan
aerasi tanah berjalan baik, tidak boleh ada genangan (Rachmawaty, 2018).
2.1.3. Kandungan dan Manfaat Bawang Merah

Kebanyakan masyarakat mengkonsumsi bawang merah secara mentah
untuk keperluan pengobatan, terutama bagi para penderita penyakit degeneratif
seperti penyakit kardiovaskular, stroke, darah tinggi, gangguan fungsi ginjal,
diabetes, kanker, dan obesitas. Umbi bawang merah sebagai obat juga
r;ﬁengandung senyawa aktif yang berperan dalam menetralisir racun dalam tubuh
dﬁn sebagai antioksidan alami, dapat menekan efek karsinogenik senyawa radikal
Bébas (Aryanta, 2019). Bawang merah kaya akan Quercetin. Quercetin merupakan
senyawa flavonoid yang memiliki manfaat bagi kesehatan, terutama sebagai agen
I’upogllkemlk yang berperan sebagai penghancur karbohidrat yang menurunkan
g]ukosa dalam darah didukung oleh enzim (Hartoyo, 2020).

Kandungan kalium pada bawang merah sangat tinggi, dan kalium

"5empunyai manfaat yang sangat positif terhadap metabolisme dalam tubuh,

é'é'lain itu bawang merah juga mengandung mineral yang dapat menyeimbangkan
tekanan darah, mencegah penebalan pembuluh darah dan mendisinfeksi dari unsur

kolesterol jahat, serta mengatur kontraksi saraf dan otot otak manusia. Selain itu

‘l;q:awang merah juga mengandung Kalsium dan Fosfor yang membantu menjaga

I{ésehatan tulang dan gigi (Aryanta, 2019). Senyawa fenol pada bawang merah
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mengandung antioksidan yang tinggi. Selain senyawa fenol, rempah ini juga
@engandung protein, asam amino, dan asam organik yang membantu mencegah
ﬁédikal bebas serta meningkatkan imunitas dan kesehatan (Hartoyo, 2020).

214 Kebutuhan Unsur Hara Bawang Merah

Secara umum bawang merah seperti tanaman lainnya memerlukan unsur
Eéra makro dan unsur hara mikro untuk menunjang pertumbuhannya yang
&timal. Unsur hara Nitrogen (N) berperan penting bagi bawang merah selama
&értumbuhan vegetatif dan membantu meningkatkan produksi Klorofil pada daun.
g’nsur hara Fosfor (P) berperan dalam pertumbuhan tanaman berumur pendek
%perti bawang merah. Ketersediaan unsur P yang tinggi juga memberikan
bértumbuhan bawang merah yang baik. Penggunaan unsur hara Kalium (K)
f;jémpu mendorong pertumbuhan tunas dan menghasilkan lebih banyak umbi
bawang merah (Triadiawarman dkk., 2022).

Unsur Kalium tanaman berperan penting terutama dalam pembentukan,
degradasi dan translokasi pati, sintesis protein mempercepat pertumbuhan
jaringan tanaman, dan meningkatkan kandungan pati bawang merah. Kekurangan
Kalium menyebabkan umbi menjadi lebih kecil dan lebih sedikit, sehingga
menurunkan produksi. Oleh karena itu, tanaman umbi-umbian membutuhkan

Kalium lebih banyak dibandingkan unsur lainnya (Amir dkk., 2021).

n

2L2 Pupuk Organik Cair (POC)

Pupuk organik cair (POC) adalah larutan yang mengandung banyak unsur

h:ara yang diperoleh dengan menguraikan bahan organik dari sisa tanaman, limbah
éifermentasi dan ditambahkan aktivator untuk mendapatkan pupuk organik cair
yang stabil. Keuntungan menggunakan POC adalah meskipun sering digunakan
namun tidak merusak tanah atau tanaman (Rasmito dkk., 2019). Pembuatan pupuk
otganik cair (POC) biasanya sederhana dengan bahan yang banyak dan mudah
&itemukan di lingkungan. Selain itu, pembuatan pupuk organik cair lebih mudah
(iibandingkan pembuatan pupuk organik padat karena cepat terurai dan mudah
digunakan (Novita dkk., 2020).

Teknologi fermentasi yang memanfaatkan mikroorganisme berupa bakteri

biasa digunakan dalam pengolahan sampah menjadi pupuk organik cair. Tahapan
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produksi POC meliputi penyediaan peralatan untuk memproduksi POC,
g—_!ényediaan bahan baku, pencampuran bahan, fermentasi dan pengendalian.
S:ételah dua minggu, POC siap digunakan (Saenab dkk., 2018). Pengaplikasian
ﬁgpuk organik cair dengan unsur hara yang lengkap akan menghasilkan laju
Eijértumbuhan sintetis yang berbeda. Pupuk organik cair tidak hanya kaya akan
Eﬁﬁtrogen, tetapi juga mengandung protein, asam nukleat, dan klorofil (Aryani
@k 2018). Karakteristik dan spesifikasi kualitas pupuk organik cair menurut
Eérmentan nomor 261 tahun 2019 dapat dilihat pada tabel 2.1.

flg%lbel 2.1. Penilaian Standar Mutu Pupuk Organik Cair

f;f_(omponen Satuan Standar Mutu
MC - organik % 10

N + P05 + K20 % 2-6

-pH - 4-9

Sumber : Permentan-261-2019

2.3.  Pupuk Organik Cair Limbah Kulit Nanas

Salah satu upaya dalam meningkatkan produksi yang menerapkan sistem
pertanian organik adalah menggunakan pupuk organik, karena pupuk organik
dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Ashari, 2007). Ada
berbagai macam pupuk organik, seperti yang berasal dari pelapukan bahan
organik ataupun yang terbuat dari pupuk organik cair dari bahan-bahan alami
siéperti limbah rumah tangga, limbah sayuran, dan limbah buah-buahan. Salah satu
I_Elnbah buah-buahan yang dapat dimanfaatkan sebagai POC adalah limbah kulit
@nas. Kulit nanas mengandung Vitamin C, Karotenoid, dan Flavonoid, namun
ﬁ]“t nanas hanya dibuang begitu saja sebagai limbah. pada kulit nanas
@?engandung bahan-bahan organik seperti Nitrogen (12 mg), Kalium (08,25 ppm),
dan Fosfor (23,63 ppm) (Netiana, 2019).
m Hasil penelitian Susi dkk. (2018), menunjukkan bahwa pupuk organik cair
Iﬁnbah kulit nanas mengandung Phospor (P) 23,63 ppm; Kalium (K) 08,25 ppm;
Nitrogen (N) 01,27 %; Kalsium (Ca) 27,55 ppm; Magnesium (Mg) 137,25 ppm;
I-;:;If%ltrium (Na) 79,52 ppm; Besi (Fe) 1,27 ppm; Mangan (Mn) 28,75 ppm;
(_’Eémbaga (Cu) 0,17 ppm; Seng (Zn) 0,53 ppm dan C-Organik 3,10 %. Nitrogen
lf_%rfungsi untuk pertumbuhan tanaman, secara keseluruhan untuk sintesa asam

qﬂﬁino dan protein dalam tanaman dan merangsang pertumbuhan vegetatif (warna

"
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hijau) seperti daun. Fosfor pada tanaman berperan dalam mengangkut energi hasil

metabolisme tanaman, merangsang pembungaan, pembuahan, pertumbuhan akar,
@Embentukan biji, pembelahan sel tanaman, dan perluasan jaringan sel. Kalium
ﬁérfungsi dalam proses pengangkutan karbon organik, fotosintesis, pengangkutan
t%\sil asimilasi, enzim, dan mineral termasuk air, meningkatkan ketahanan

tanaman dan kekebalan terhadap penyakit (Netiana, 2019).

-
c

24, Pupuk Organik Cair Limbah Cangkang Telur

w Cangkang telur memiliki kandungan nutrisi yang tinggi. Cangkang telur

merupakan limbah yang kurang dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat.

éimbah cangkang telur berpotensi diolah menjadi pupuk organik untuk
gemperbaiki kimia tanah, karena dapat meningkatkan pH tanah, C-Organik, dan
F?andungan Nitrogen total (Sanuriza dan Risfianti, 2020). Suhastyo dan Raditya
(2021), menyatakan bahwa sebanyak 97% Kalsium terkandung dalam cangkang
telur ayam. Unsur Ca dapat berperan dalam merangsang pembentukan dan
pertumbuhan akar, memperkuat tanaman, dan bisa menetralkan pH tanah
(Nurjannah dkk, 2017).

Menurut hasil penelitian Umadji (2023), kandungan hara pada POC
dengan 500 g tepung cangkang telur memiliki kandungan C-Organik 3,01%, K
%509%, dan N 0,06%. Yunita dkk. (2016) menyatakan bahwa unsur hara seperti
Nitrogen mendorong pertumbuhan tunas, batang, dan daun, dan unsur Kalium
é%pat meningkatkan pertahanan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit
tgnaman. Kandungan pada cangkang telur dapat melengkapi kekurangan unsur
ﬁéra yang dibutuhkan tanaman, sehingga dapat menunjang pertumbuhan dan
plé}.oduksi tanaman. Salah satu pemanfaatan cangkang telur dapat diaplikasikan

lfi":jelalui pembuatan POC cangkang telur.

JIIRAG ue}ng Jo A31
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I1.  MATERI DAN METODE

2/

{EH @

@1 Tempat dan Waktu

E Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium UARDS (UIN
Agriculture Research Development Station) Fakultas Pertanian dan Peternakan
linlversnas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Februari sampai dengan April 2025.

32.  Bahan dan Alat

;f_ Bahan yang digunakan adalah benih bawang merah Varietas Bima Brebes,

%U’ tanah topsoil, pupuk kandang ayam, polybag ukuran 25x30 cm, gula merah,
jatf_i'r cucian beras, EM4, kantong plastik, plastik UV ketebalan 200 micron,
c?angkang telur, kulit nanas dan fungisida dithane. Alat yang digunakan adalah
cangkul, meteran, alat tulis, camera, gelas ukur, timbangan analitik, pisau cutter,

ember, ayakan 80 mesh, botol POC, grinder dan gembor.

3.3.  Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5
perlakuan. Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali sehingga diperoleh 25 unit
percobaan Perlakuan yang diberikan yaitu pemberian POC limbah kulit nanas
d“an cangkang telur dengan konsentrasi sebagai berikut:
ND Tanpa pemberian POC (kontrol)
Nl 25 ml POC + 975 ml air
N2 = 50 ml POC + 950 ml air
I§_I3 =75 ml POC + 925 ml air
N4 = 100 ml POC + 900 ml air

[S ‘)

L&

Wirsa

4. Pelaksanaan Penelitian
.1. Pembuatan POC

Pembuatan pupuk organik cair kulit nanas dan cangkang telur dilakukan

N %; o

ngan cara fermentasi dengan bioaktivator EM-4. Bahan yang digunakan adalah
5 kg kulit nanas; 2,5 kg cangkang telur yang sudah dihaluskan; 2 liter air cucian
as 500 ml gula merah; 10 L air, dan 500 ml EM-4 (Monica, 2015). Cangkang

11
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telur dikeringkan terlebih dahulu dengan cara di oven selama 2x24 jam dengan
@hu 700C, kemudian cangkang telur dihaluskan dengan grinder dan diayak
a\ﬁgngan ayakan 80 mesh. Masukkan kulit nanas dan cangkang telur yang sudah
G:ihaluskan dengan blender ke dalam wadah fermentasi, tambahkan 2 L air cucian
Ezeras, 500 ml gula merah yang sudah di larutkan, 10 L air dan 500 ml EM-4.
Diaduk hingga rata, lalu difermentasikan selama 21 hari (Nainggolan, 2016).
@.2. Persiapan Lahan dan Media Tanam.

z Lahan yang digunakan berukuran 3x3 m, lahan dibersihkan terlebih dahulu
é@ri gulma yang ada di sekitarnya dengan menggunakan cangkul. Setelah lahan
%dah bersih kemudian dilakukan pemasangan naungan menggunakan plastik UV
dengan ketebalan 200 micron, penggunaan naungan ini bertujuan agar tanaman
ﬁ:ﬁwang merah tidak terkena air hujan secara langsung, karena dapat
mengakibatkan umbi bawang menjadi busuk. Pemasangan naungan dapat dilihat
pada gambar 3.1.

Gambar 3.1. Pemasangan Naungan

] dDTWe|s] 2}e}Q

Media tanam yang digunakan yaitu berupa campuran tanah dengan

Iu

H.puk kandang ayam dengan perbandingan 2:1. Tanah yang digunakan memiliki
\ﬁarna coklat kehitaman, bertekstur sedikit berpasir dan liat. Setelah tanah diayak
aenjadi lebih halus, kemudian campuran media tanam tersebut dimasukkan
Kedalam polybag berukuran 25x30 cm, setelah itu dilakukan pengukuran pH
éI:Engan menggunakan soil meter. Tanah yang telah diukur memiliki nilai pH 6,7.

\Igengukuran pH dapat dilihat pada gambar 3.2.

12
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3.4.3. Pelabelan

Pada pelabelan polybag disusun dengan jarak 20x20 cm sesuai dengan
layout penelitian untuk diberi label. Tujuan pelabelan ini untuk memberikan tanda
yang membedakan setiap perlakuan yang diberikan pada masing-masing tanaman
bawang merah.

3.4.4. Persiapan Benih.

Benih yang digunakan adalah benih bawang merah varietas Bima Brebes
yang diperoleh dari membeli langsung kepada petani bawang merah melalui
@arketplace dalam kondisi baik yaitu dengan ciri benih tidak kisut dan padat.
@emudian benih direndam terlebih dahulu dengan larutan fungisida selama 15
E,%enit yang bertujuan untuk memproteksi dari serangan jamur dan penyakit
%innya. Setelah itu dilakukan pemotongan 1/3 pada bagian ujung umbi bawang
@erah, tujuannya yaitu untuk penghentian masa dormansi pada umbi tersebut
%hingga mempercepat proses munculnya tunas. Umbi yang sudah dipotong
th;emudian ditanam ke dalam polybag (Marlin dkk., 2020).
§4.5. Penanaman.

' Penanaman dilakukan dengan cara membenamkan setengah benih di
ah. Untuk memudahkan penanaman umbi dibuat lubang tanam sedalam 2-3 cm

ng[HSJ

u masukkan 1 polybag dengan 1 benih/umbi bawang merah yang sudah siap

J

itanam tanpa menutupi bagian umbi yang telah dipotong 1/3 bagian atasnya.

ngan sampai umbi bawang merah terkubur karena akan menjadi busuk (Sondari

-~

2A1

I
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dkk., 2021).

3?4.6. Pemupukan

T Pengaplikasian pupuk organik cair (POC) dilakukan saat umbi berumur 14
E_IST kemudian dilanjutkan pada hari ke 21, 28, 35 dan 42 HST dengan interval
ﬁémberian sekali dalam seminggu (Yudhanto dkk., 2019). Kemudian POC ini
é:i?siram pada sekitar perakaran umbi ketika sore hari. Volume POC yang

qiberikan ke tanaman adalah 100 ml/polybag untuk sekali pemberian (Sianturi

dkk., 2021).
3?4.7. Pemeliharaan.
= Pemeliharaan yang dilakukan yaitu meliputi penyiraman yang dilakukan

QO
pada pagi dan sore disesuaikan dengan kondisi tanah. Penyiangan dilakukan bila

@_iilam polybag tumbuh rumput (gulma), penyiangan dilakukan secara manual
dengan mencabut gulma yang terdapat pada polybag. Pengendalian hama dan
penyakit disesuaikan dengan kondisi di lapangan.

3.4.8. Pemanenan.

Bawang merah dapat dipanen ketika sudah menunjukkan ciri-ciri seperti
pangkal daun layu, umbi telah berwarna merah keunguan, daun sudah menguning
dan rebah ke tanah, serta umbinya padat yang sebagian terangkat di atas
permukaan tanah. Panen bawang merah dilakukan pada saat umur 60 hari dengan

¢ara mencabut tanamannya, lalu dibersihkan dari tanah yang menempel.

-
—
o

3:5. Parameter Pengamatan

Parameter pengamatan dalam penelitian ini yaitu tinggi tanaman, jumlah

TUIe]«

nakan, jumlah umbi, berat segar tanaman, dan berat kering tanaman.

5

1

3?51 Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman diukur mulai dari pangkal daun hingga ujung
daun terpanjang pada saat tanaman berumur 14, 21, 28, 35, dan 42 HST dengan
interval satu minggu sekali, pengukuran dilakukan dengan menggunakan meteran.
ﬁata yang dianalisis adalah data pada minggu terakhir.

:;%;“5.2. Jumlah Daun (Helai)

¥ |

f Pengamatan jumlah daun dilakukan pada saat tanaman berumur 14, 21, 28,
35, dan 42 HST dengan cara jumlah daun dihitung bila telah mencapai minimal 1

¢m dari pangkal batang. Data yang dianalisis adalah data pada minggu terakhir.

G
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3:5.3. Jumlah Anakan (Anakan)

:F Jumlah anakan diamati selama pertumbuhan, dengan cara menghitung
J(umlah anakan yang tumbuh disekitar tanaman bawang merah pada umur 14, 21,
28 35, dan 42 HST. Data yang dianalisis adalah data pada minggu terakhir.

&5.4. Jumlah Umbi per Rumpun (Umbi)

} Jumlah umbi dihitung pada saat setelah panen dengan cara menghitung
;gluruh umbi yang terdapat pada setiap rumpun tanaman.

35.5. Diameter Umbi (cm)

Pengamatan diameter umbi dilakukan pada saat setelah panen. Diameter

S ng

umbl diukur dengan menggunakan jangka sorong pada bagian tengah umbi, umbi
yang dijadikan sampel adalah umbi yang paling besar.
3;56 Tinggi Umbi (cm)

Pengamatan tinggi umbi dilakukan pada saat setelah panen dengan cara
meletakkan umbi kemudian diukur dengan meteran. Sampel umbi yang digunakan
adalah umbi yang memiliki ukuran paling tinggi per rumpunnya.

3.5.7. Berat Basah Umbi per Rumpun (g)

Perhitungan berat basah umbi dilakukan setelah panen dengan cara
mengambil semua tanaman yang berada didalam polybag lalu dibersihkan dari
tanah yang menempel dan dipotong daunnya, kemudian ditimbang untuk
mengetahui berat basahnya menggunakan timbangan analitik.

%5.8. Berat Kering Umbi per Rumpun (g)

§ Perhitungan berat kering tanaman dilakukan setelah tanaman bawang
t:iawang merah dikeringkan dengan mengering anginkan pada suhu ruang selama 1
r%ﬁnggu Tanaman bawang merah yang sudah mengering umbinya akan padat dan
keras serta apabila dipegang kulitnya akan mudah terkelupas, kemudian ditimbang
untuk mengetahui berat keringnya menggunakan timbangan analitik.

3-5 9. Berat Basah Brangkasan per Rumpun (g)

Berat basah brangkasan dilakukan setelah tanaman bawang merah dipanen

Q J(
ng je

dan dibersihkan akarnya dari tanah yang menempel, kemudian ditimbang seluruh

oy

gglan tanamannya dengan timbangan analitik.

UIISeY JIIPAC
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3:5.10. Berat Kering Brangkasan per Rumpun (g)
Pengamatan berat Kkering brangkasan dilakukan setelah tanaman

1EH

N
I

keringkan dengan cara dijemur dibawah sinar matahari selama 1 minggu,

~

C

ételah itu di timbang dengan menggunakan timbangan analitik.

QO

%6 Analisis Unsur Hara

= Setelah pemanenan POC kemudian dilakukan analisis unsur haranya,
C

a@alisis unsur hara ini dilakukan untuk mengetahui kandungan hara N, P, dan K
pada POC. Analisis ini dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian

ifd__niversitas Riau dengan sampel sebanyak 100 ml POC.

QO
377.  Analisis Data
rc—: Data pengamatan dideskripsikan dalam bentuk gambar dan tabel.

Kemudian data yang telah diperoleh dari setiap perlakuan diolah menggunakan
Analisis Sidik Ragam (ANOVA), jika hasil analisis ragam berbeda nyata, maka
dilakukan uji lanjut menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT). Untuk
tabel Anova Rancangan Acak Lengkap dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1. Anova Rancangan Acak Lengkap
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat ~ F. Hitung F. Tabel

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah

(SK) (DB) (JK) (KT) 5% 1%
w Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - -
= Galat t (n-1) JKG KTG - -
©  Total Tn-1 JKT - - -
Keterangan:

%kor koreksi (FK) = R

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = Y Yij ..2 — FK
= 2.

i‘:timlah Kuadrat Perlakuan (JKP) =} Y—rl — FK
Jumlah Kuadrat Galat JKG) = JKT-JKP

Jika hasil analisis sidik ragam terdapat perbedaaan yang nyata maka

[18s Jo £

dilanjutkan dengan analisis Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%.
Rumus Uji DMRT adalah sebagai berikut:

10

KTG

r

DMRT = rp(p;db galat X

16
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lcampiran 1. Deskripsi Tanaman Bawang Merah Var. Bima Brebes

T
Ksal

gmur panen

o

%nggi tanaman

Kemampuan berbunga (alami)
C

BZanyak anakan

Bentuk daun

Warna daun

-~

Banyak daun

0

Bentuk bunga

Warna bunga

Banyak buah / tangkai

Banyak bunga / tangkai
Banyak tangkai bunga/rumpun
Bentuk biji

Warna biji

Bentuk umbi

Warna umbi

=

Produksi umbi

(4]

Swusut bobot umbi (basah kering)

-
%)
~

nery wisey JiieAg 2jng

: Lokal Brebes
: - mulai berbunga 50 hari
- panen (60 % batang melemas) 60 hari
:25—-44 cm
: Agak sukar
. 7— 12 umbi per rumpun

: Silindris, berlubang

: Hijau

: 14 — 50 helai

: Seperti payung
: Putih

: 60 — 100 (83)

: 120 — 160(143)
12-4

: Bulat, gepeng, berkeriput

: Hitam

: Lonjong bercincin kecil pada leher cakram

: Merah muda

: 9,9 ton/ha umbi kering

:21,5%

: Cukup tahan terhadap busuk umbi
(Botrytis allii)

: Peka terhadap busuk ujung daun
(Phytophtora porri)

: Baik untuk dataran rendah

: Hendro Sunarjono, Prasodjo, Darliah dan
Nasran Horizon Arbain

: 594/Kpts/TP.240/8/1984
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lcampiran 6. Analisis Data

2L

'?iinggi Tanaman

> Sumber | Derajat | Jumlah Kuadrat ) F Tabel
= F Hitung Keterangan
oKeragaman | Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%
szerIakuan 4 57.827056 | 14.456764 | 0.295245347 | 2.87 | 4.43 tn
— Galat 20 979.30512 | 48.965256
< Total 24
=
w
Jumlah Daun
w
o~
o Sumber Derajat | Jumlah | Kuadrat - F Tabel I
“Keragaman Bebas Kuadrat | Tengah e 5% 1% &
QCJPerlakuan 4 68.0896 | 17.0224 |0.69411189| 2.87 4.43 tn
Galat 20 490.48 24.524
Total 24
Jumlah Anakan
Sumber | Derajat | Jumlah | Kuadrat Bl F Tabel ketth Man
Keragaman | Bebas | Kuadrat | Tengah g F5% | F1% g
Perlakuan 4 1.5904 0.3976 | 0.285468122 | 2.87 4.43 tn
T Galat 20 27.856 1.3928
%  Total 24
o
73
Jumlah Umbi Per Rumpun
=.
' Sumber | Derajat | Jumlah | Kuadrat . F Tabel
—
-Keragaman | Bebas | Kuadrat | Tengah F Hitung F5% F1% Keterangan
~Perlakuan 4 9.44 2.36 0.605128205 | 2.87 4.43 tn
+ Galat 20 78 3.9
= Total 24
®»
o
N
&
a5 42
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BDiameter Umbi
I The SAS System 17:59 Tuesday, June 15,2025 1
ja}]
~ The ANOVA Procedure
@]
'c_jl Class Level Information
S Class Levels Values
= P 6 NO N1 N2 N3 N4 perlakua
;z Number of observations 26
= NOTE: Due to missing values, only 25 observations can be used in this analysis.
=
W The SAS System 17:59 Tuesday, June 15, 2025 2
5 The ANOVA Procedure
X -
Bependent Variable: DU
A Sum of
O Source DF Squares Mean Square FValue Pr>F
=
Model 4 216386400 0.54096600 3.60 0.0228
Error 20  3.00320000 0.15016000

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIdAIU) dIWE[S] 3}e)§

Corrected Total 24 5.16706400
R-Square Coeff Var Root MSE =~ DU Mean

0.418780 16.69416 0.387505  2.321200

Source DF Anova SS Mean Square FValue Pr>F
P 4 216386400 0.54096600  3.60 0.0228
The SAS System 17:59 Tuesday, June 15,2025 3
The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for DU
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 20

Error Mean Square 0.15016

Number of Means 2 3 4 5
Critical Range 5112 5366 5528  .5640

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N P
A 26740 5 N3
A
A 25480 5 N2
A
BA 23180 5 N4
B A
B A 22460 5 N1
B
B 18200 5 NO
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© Hak &ptd milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
_u.\l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. : 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A =4 .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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The SAS System 11:52 Friday, June 25, 2025 1
The ANOVA Procedure
Class Level Information
Class Levels Values
P 6 NO N1 N2 N3 N4 perlakua
Number of observations 26

NOTE: Due to missing values, only 25 observations can be used in this analysis.

%oendent Variable: BBU

4]
c

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIdAIU) dIWE[S] 3}e)§

The SAS System 11:52 Friday, June 25, 2025 2
The ANOVA Procedure
Sum of
Source DF Squares Mean Square FValue Pr>F
Model 4 8.64389600 2.16097400  4.82 0.0069
Error 20  8.97200000  0.44860000

Corrected Total 24  17.61589600

R-Square Coeff Var Root MSE  BBU Mean

0.490687  13.64217 0.669776  4.909600

Source DF AnovaSS Mean Square FValue Pr>F
P 4 864389600 2.16097400 4.82  0.0069
The SAS System 11:52 Friday, June 25, 2025 3
The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for BBU
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 20
Error Mean Square 0.4486

Number of Means 2 3 4 5
Critical Range 8836 9275  .9554 9749

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N P

A 54440 5 N2
A
A 53380 5 N4
A
A 52920 5 N3
A
B A 45600 5 N1
B
B 39140 5 NO
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The SAS System 11:54 Friday, June 25, 2025 1
The ANOVA Procedure
Class Level Information
Class Levels Values

P 6 NO N1 N2 N3 N4 perlakua

Number of observations 26

NOTE: Due to missing values, only 25 observations can be used in this analysis.

endent Variable: BKU

The SAS System 11:54 Friday, June 25, 2025 2
The ANOVA Procedure
Sum of
Source DF Squares  Mean Square ~ FValue Pr>F
Model 4 10.82650400 2.70662600  4.75 0.0074
Error 20 11.39948000  0.56997400

Corrected Total 24 22.22598400

R-Square Coeff Var Root MSE  BKU Mean

0.487110 16.89265 0.754966  4.469200

Source DF AnovaSS Mean Square FValue Pr>F
P 4 10.82650400 2.70662600 4.75 0.0074
The SAS System 11:54 Friday, June 25, 2025 3
The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for BKU
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 20
Error Mean Square 0.569974

Number of Means 2 3 4 5
Critical Range 0.996 1.045 1.077 1.099
Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N P

A 49900 5 N4
A
A 49700 5 N2
A
A 48920 5 N3
A
B A 42060 5 N1
B
B 3.2880 5 NO
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The SAS System 11:55 Friday, June 25, 2025 1
The ANOVA Procedure
Class Level Information
Class Levels Values
P 6 NO N1 N2 N3 N4 perlakua
Number of observations 26

NOTE: Due to missing values, only 25 observations can be used in this analysis.

%oendent Variable: BBB

4]
c
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The SAS System 11:55 Friday, June 25, 2025 2
The ANOVA Procedure
Sum of
Source DF Squares Mean Square  FValue Pr>F
Model 4 13.07293600 3.26823400 3.76  0.0194
Error 20 17.38148000 0.86907400

Corrected Total 24  30.45441600
R-Square  Coeff Var Root MSE  BBB Mean

0.429262 16.06094 0.932241  5.804400

Source DF AnovaSS Mean Square FValue Pr>F
P 4 13.07293600 3.26823400 3.76 0.0194
The SAS System 11:55 Friday, June 25, 2025 3
The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for BBB
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 20
Error Mean Square 0.869074

Number of Means 2 3 4 5
Critical Range 1230 1291 1330 1.357
Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N P

A 6.4860 5 N2
A
A 6.3180 5 N4
A
A 6.3120 5 N3
A
B A 52520 5 N1
B
B 46540 5 NO
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Berat Kering Brangkasan Per Rumpun

Al B
Q;_ The SAS System 11:57 Friday, June 25, 2025 1
o The ANOVA Procedure
o
— Class Level Information
a)]
= Class Levels Values
— P 6 NO N1 N2 N3 N4 perlakua
-~
Number of observations 26

(=
E NOTE: Due to missing values, only 25 observations can be used in this analysis.
w
c The SAS System 11:57 Friday, June 25, 2025 2
w
=~ The ANOVA Procedure
Deépendent Variable: BKB
E Sum of
QO Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
=

Model 4 1158181600 2.89545400 5.40 0.0041

Error 20 10.71732000  0.53586600

Corrected Total 24 22.29913600

R-Square Coeff Var Root MSE  BKB Mean

0519384  15.91920 0.732029  4.598400

Source DF AnovaSS Mean Square FValue Pr>F
P 4 1158181600 2.89545400 540  0.0041
The SAS System 11:57 Friday, June 25, 2025 3
The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for BKB
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 20
Error Mean Square 0.535866
Number of Means 2 3 4 5
Critical Range 0966 1.014 1.044 1.065

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N P

A 52140 5 N2
A
A 51120 5 N4
A
A 50200 5 N3
A
B A 42060 5 N1
B
B 3.4400 5 NO
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Umur 7 HST
Pengamatan

Proses Fermentasi POC
Pesiaan Media Tanam

Pembuatan POC
Persiaan Lah
Penyiraman
Pempukan
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8 Hak cipta mi gska Riau Kasim Riau

..u. : \_.D__mﬂm:@:,_m:mc%mwdm@_m:mﬁmcmo_cE:memE__m_::mzvm_ﬁm:om:ﬂc_ﬁxm:am_,_3m:<mcc§m3mc3vmn
ff .._Hf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

_u.\l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU
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q\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

TR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m... hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



